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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi kelas IV di SDN 2 Margomulyo
Kab. Trenggalek. Berdasarkan dari hasil observasi yang telah diperoleh bahwa banyak
siswa yang kurang mampu membedakan antara dorongan dan tarikan pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ). Hal tersebut diakibatkan oleh proses pembelajaran guru
yang tidak menggunakan metode yang menarik serta tidak  menunjukkan proses langsung
dari pembelajaran materi gaya mengubah gerak benda, sehingga siswa hanya dapat
membayangkan tanpa adanya hasil yang pasti. Bertolak dari keadaan tersebut maka
penelitian ini mencoba untuk menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA, dan dampak
penerapan metode demonstrasi terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan
gaya mengubah gerak benda.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1)Bagaimana kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya mengubah gerak benda siswa kelas IV SD sebelum
penerapan metode demonstrasi?(2) Bagaimana kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya mengubah gerak benda siswa kelas IV SD sesudah penerapan metode
demonstrasi? (3) Adakah pengaruh yang signifikan dari penerapan metode demonstrasi
terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan gaya mengubah gerak benda siswa
kelas IV SD?

Penelitian ini menggunakan penelitian pre-eksperimental dengan pendekatan
kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas IV SDN 2 Margomolyo Kab.
Trenggalek. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa RPP dan tes. Berdasarkan
hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Kemampuan
menyimpulkan hasil percobaan gaya mengubah gerak benda siswa kelas IV SD sebelum
menerapkan metode Demonstrasi cenderung rendah atau kurang dari KKM, hal ini
terbukti dari nilai rerata (66,65) < KKM (75). (2) Kemampuan menyimpulkan hasil
percobaan gaya mengubah gerak benda siswa kelas IV SD sesudah menerapkan metode
Demonstrasi cenderung meningkat atau di atas KKM, hal ini terbukti dari nilai rerata
(86,2) > KKM (75). (3) Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan metode
demonstrasi terhadap kemampuan menyimpulkan hasil percobaan gaya mengubah gerak
benda siswa kelas IV SDN 2 Margomolyo.Hal ini terbukti dari nilai thitung (7,458) > ttabel
(2,045) pada taraf signifikansi 5%.

Kata kunci: metode demonstrasi, kemampuan mendeskripsikan gaya mengubah
bentuk benda.
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Abstract

This research is motivated from the observation of class IV in SDN 2 Margomulyo Kab.
trenggalek. Based on the observation results have been obtained that many students who are less able
to distinguish between push and pull on the subjects of Natural Sciences (IPA). This is caused by the
learning process of teachers who do not use an interesting method and does not show a direct process
of learning the material force to change the motion of objects, so that students can only imagine the
certainly absence. Result leave of these circumstances, this study tries to use methods of
demonstrations science learning with the goal of improving student learning outcomes in learning
science, and the impact of the application of methods of demonstration of the ability to conclude the
experimental results force change the motion of objects.

Problems in this study were (1) How is the ability to change the style experiment concludes the
movement of fourth grade students prior to the implementation of demonstration methods? (2) How is
the ability to change the style experiment concludes the movement of fourth grade students after the
application of the method of demonstration? (3) Is there any significant effect of the application of the
method demonstration of the ability to summarize the results of an experiment to change the style of
the movement of fourth grade students?

This study uses a pre-experimental study with a quantitative approach. The subjects of the
study of fourth grade students of SDN 2 Margomulyo Kab.trenggalek. This research using instruments
in the form of lesson plans and tests. Based on the results of data analysis in this study it can be
concluded that: (1) The ability to change the style experiment concludes the movement of fourth grade
students before applying the method of demonstration tends to be low or less than KKM, it is evident
from the average value (66.65) <KKM (75). (2) The ability to change the style experiment concludes
the movement of fourth grade students after applying the method of demonstration is likely to increase
or above KKM, it is evident from the average value (86.2)> KKM (75). (3) There was a significant
effect of the application of the method of demonstration of the ability to summarize the results of an
experiment to change the style of the movement of the fourth grade students of SDN 2
Margomulyo.Hal is evident from tcount (7.458)> t table (2.045) at the 5% significance level.

Keywords: method of demonstration, the ability to conclude the results of the experiment, the force
change the motion of objects.
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I. LATAR BELAKANG

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan

bagian dari ilmu filsafat dan memiliki

sifat yang sistematis dan dapat diuji

kebenarannya. Oleh karena itu

pelajaran IPA dapat digunakan untuk

menanamkan nilai dasar  ilmu

pengetahuan pada anak atau peserta

didik. Dalam proses pembelajaran IPA

anak dibekali dengan sikap ingin tahu,

bagaimana cara belajar yang tepat

untuk mencari informasi dan

menemukan konsep sendiri atau

dengan istilah lain pengetahuan

sepanjang hayat.

Sebagaimana tercantum dalam

Undang-undang Dasar 1945, bahwa

tujuan pendidikan nasional adalah

untuk menentukan manusia Indonesia

yang  beriman  kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Penciptaan manusia

seutuhnya ini dapat dilakukan melalui

proses pendidikan yang dilaksanakan.

Sementara ini yang menjadi kelompok

utama keberhasilan dalam belajar

adalah guru, guru sebagai salah satu

komponen dalam proses belajar

menganjar merupakan pemegang peran

yang sangat penting. Guru bukan

sekedar penyampai materi saja, tetapi

lebih dari itu guru dapat dikatakan

sebagai sentral pembelajaran.

Dalam upaya memperbaiki proses

pembelajaran agar benar-benar efektif,

fungsional, dan bermakna, maka guru

sebaiknya tidak selamanya

menggunakan metode ceramah saja.

Selain dianggap metode yang paling

sederhana dan murah, metode ceramah

merupakan metode yang sampai saat

ini sering digunakan oleh setiap guru.

Hal ini selain disebabkan oleh factor

kebiasaan baik dari guru ataupun

siswa. Guru biasanya belum merasa

puas jika dalam proses pembelajaran

tidak melakukan ceramah. Demikian

juga dengan siswa, mereka akan belajar

jika ada guru yang memberikan materi

pelajaran melalui ceramah sehingga

timbul persepsi jika ada guru yang

berceramah berarti ada proses belajar,

sedangkan jika tidak ada guru yang

berceramah berarti tidak ada proses

belajar.

Faktanya, kemampuan siswa dalam

menyimpulkan hasil percobaan gaya

mengubah gerak benda masih rendah.

Hal ini dibuktikan dari 20 siswa, hanya

5 siswa yang  bisa menyimpulkan hasil

percobaan gaya mengubah gerak

benda. Rendahnya kemampuan siswa

tersebut disebabkan oleh sejumlah

factor, diantaranya mereka kurang

mampu membedakan antara tarikan

dan dorongan,  saat proses

pembelajaran guru tidak menggunakan

metode yang menarik serta tidak

menunjukkan proses langsung dari

pembelajaran materi gaya mengubah

gerak benda, sehingga siswa hanya
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dapat membayangkan tanpa adanya

hasil yang pasti. Selain itu guru tidak

menggunakan metode yang sesuai

dengan materi yang dipelajari bahkan

tidak jarang guru mengajar hanya

dengan menggunakan satu metode

yakni metode ceramah. Hal tersebut

yang menjadikan peserta didik kurang

bisa memahami materi yang

disampaikan guru karena tidak ada

praktik yang dilaksanakan.

Metode pembelajaran dipandang

mempunyai peran yang penting dalam

upaya mendongkrak keberhasilan siswa

dalam belajar. Metode Pembelajaran

merupakan salah satu komponen utama

dalam menciptakan suasana belajar

yang aktif, inovatif, kreatif dan

menyenangkan (PAIKEM).

Menurut Bahri ( 2006:46)

Metode adalah suatu cara yang

digunakan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan”. Sedangkan menurut

Majid (2013:193) menyatakan bahwa

metode adalah cara yang digunakan

untuk mengimplementasikan rencana

yang sudah disusun dalam kegiatan

nyata agar tujuan yang telah disusun

tercapai secara optimal.

Dengan metode demonstrasi

peserta didik berkesempatan

mengembagkan kemampuan dalam

mengamati segala benda yang sedang

terlibat dalam proses pembelajaran

serta dapat mengambil kesimpulan-

kesimpulan yang diharapkan.

Terdorong dari hal-hal tersebut,

diajukan judul “Pengaruh Metode

Demonstrasi Terhadap Kemampuan

Menyimpulkan Hasil Percobaan Gaya

Mengubah Gerak Benda Siswa Kelas

IV SDN 2 Margomulyo Kabupaten

Trenggalek Tahun Pelajaran

2014/2015”.

Berdasarkan uraian latar

belakang di atas maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

(1) Bagaimana kemampuan

menyimpulkan hasil percobaan gaya

mengubah gerak benda siswa kelas IV

SD sebelum penerapan metode

demonstrasi? (2) Bagaimanakah

kemampuan menyimpulkan hasil

percobaan gaya mengubah gerak benda

siswa kelas IV SD sesudah penerapan

metode demonstrasi? (3) Adakah

pengaruh yang signifikan dari

penerapan metode demonstrasi

terhadap kemampuan menyimpulkan

hasil percobaan gaya mengubah gerak

benda siswa kelas IV SD?

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang menjadi

variabel bebas adalah “Metode

Demonstrasi”. Sedangkan  varibel

terikat adalah    “Kemampuan

menyimpulkan hasil percobaan gaya

mengubah gerak benda”. Teknik yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik eksperimen dengan jenis

penelitian adalah Pre-eksperimental

dengan one-group pretest – posttest

design,yang digambarkan sebagai

berikut:

Sumber: Sugiyono, 2012: 76)

Keterangan

O1 : nilai Pre test (nilai sebelum ada
perlakuan)
O2 : nilai Pos test (nilai setelah ada
perlakuan)
X : perlakuan “metode demonstrasi
terhadap kemampuan menyimpulkan
Hasil percobaan gaya mengubah gerak
benda”

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Tempat

dilaksanakan pada siswa kelas IV

SDN 2 Margomulyo Kabupaten

Trenggalek pada tahun pelajaran

2014-2015. Luas populasi penelitian

ini yaitu seluruh siswa kelas IV SDN 2

Margomulyo Kabupaten Trenggalek,

dengan jumlah keseluruhan 20 siswa

sedangkan  sampelnya adalah seluruh

populasi karena jumlahnya < 100

maka diteliti semua. Jadi sampel

penelitian ini adalah 20 siswa,  dengan

rincian : 11 siswa perempuan dan 9

siswa laki-laki.

Instrumen pengumpulan data

berupa tes. Sebelum intrumen

digunakan untuk penelitian intrumen

divalidasikan pada ahlinya (validitas

konstrak). Selanjutnya, instrumen diuji

cobakan ke lapangan dan hasilnya

dianalisis berdasarkan validitas butir

tes dan reliabilitas tes. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini

sebagai berikut. Tahap persiapan,

dalam tahap ini ada beberapa yang

dilaksanakan antara lain: a)

penyusunan perangkat pembelajaran

seperti Silabus, RPP, Media, Materi

Pembelajaran, Pengembangan

Instrumen  Penilaian, Menyiapkan

butir-butir pertanyaan yang

mengandung pencapaian indikator. b)

Menyusun pertanyaan dan jawaban ke

dalam LKS. c) Memberikan soal

dalam bentuk LKS (pretest) d)

Mengumpulkan hasil pretest e)

Melakukan penilaian pretest siswa. f)

Memberikan perlakuan pada siswa

dengan metode demonstrasi g)

Memberikan soal dalam bentuk LKS

(posttest) pada siswa h)

Mengumpulkan hasil posttes. i)

Melakukan penilaian posttes siswa.

Dalam penelitian ini untuk

menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan

cara menghitung presentase kelulusan

siswa berdasarkan kriteria ketuntasan

minimal (KKM) yang telah dibuat

sebelumnya. KKM untuk mata

pelajaran IPA adalah 70. Siswa

dikatakan lulus (tuntas) nilai yang

diperoleh ≥ 70. Begitu pula

sebaliknya, siswa yang mendapatkan

O1 X O2
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nilai < 70, maka dikatakan tidak lulus

(tuntas), sedangkan untuk uji

ketuntasan digunakan rumus JP

(Jenjang Persentil) dan untuk menguji

hipotesis ketiga pada penelitian ini

digunakan teknik uji-t., selanjutnya

dilakukan pengujian hipotesis dengan

menekankan taraf signifikasi 5%.

III. HASIL PENELITIAN DAN

KESIMPULAN

a) Hasil

Berdasarkan hasil analisis tersebut,

maka dapat dibuat tabel uji hipotesis

sebagai berikut.

Tabel 1: Rangkuman Pengujian

Hipotesis 1, 2

Selanjutnya ringkasan uji hipotesis 3

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
N
o

Variabel db Th t-tabel P Keterang
an

Bebas Terikat 5% 1%

A B C D E F G H I

1
.

Metode
Demonstra
s
i

Kemampua
n
Menyimpul
ka
n Hasil
Percobaan
Gaya
Mengubah
Gerak
Benda

20 7,458 2,086 2,845 <
0,01

Sangat
Signifika
n

b) Pembahasan

Hipotesis nomor 1:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum dapat

dipahami bahwa pada variabel

kemampuan menyimpulkan hasil

percobaan gaya mengubah gerak

benda sebelum menerapkan metode

demonstrasi nilai rerata sebesar

66,65 dengan kriteria ketuntasan

minimum ( KKM ) sebesar 75,

dengan demikian bahwa rerata

berada di bawah KKM yakni < 75

yang dengan kongkrit dapat

digambarkan sebagai berikut: 66,65

< 75

Hipotesis nomor 2:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum dapat

dipahami bahwa pada variabel

kemampuan menyimpulkan hasil

percobaan gaya mengubah gerak

benda sesudah menerapkan metode

demonstrasi nilai rerata sebesar

86,2 dengan kriteria ketuntasan

No Variabel Rerata KK
M

Perbandinga
n Rerata

dengan KKM

Persentase
Ketuntasan

A B C D E F
1 Kemampuan

menyimpulkan
hasil
percobaan
gaya
mengubah
gerak benda
sebelum
menerapkan
metode
demonstrasi

Dari hasil
analisis
statistik
deskriptif

66.65

75 66.65 < 75 Dari analisis
data
ketuntasan
klasikal
hipotesis

25%

2 Kemampuan
menyimpulkan
hasil
percobaan
gaya
mengubah
gerak benda
sesudah
menerapkan
metode
demonstrasi

86.2 75 86.2 > 75 85%
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minimum ( KKM ) sebesar 75,

dengan demikian bahwa rerata

berada di atas KKM yakni > 75

sebagaimana tercantum yang

dengan kongkrit dapat digambarkan

sebagai berikut: 86,2 > 75.

Hipotesis nomor 3:

Berdasarkan hasil analisis

sebagaimana tercantum hasil dari

uji-t statistik one sample test dapat

dilihat bahwa pada hasil uji t-tes

didapatkan hasil t-hitung 7,458

menunjukkan lebih besar dari harga

t-tabel 1% ( 2,845 ) pada kolom G

dan 5% ( 2,045 ) pada kolom F,

dengan demikian probabilitas

kesalahan sangat kecil yakni kurang

dari 1% ( P > 0,01 ) yang secara

kongkrit digambarkan sebagai

berikut

th =7,458 > tt 2,045           ( 5% )

P < 0,01. Maka ditemukan hasil

pengujian hipotesis bahwa hipotesis

nol ( Ho) di tolak pada taraf

signifikan 5%  yang berarti

hipotesis kerja ( Ha) hipotesis yang

diajukan terbukti ( benar ).

SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas dapat

disimpulkan: (1) Kemampuan

menyimpulkan hasil percobaan gaya

mengubah gerak benda siswa kelas IV

SDN 2 Margomolyo sebelum

menerapkan metode demonstrasi masih

rendah dengan rerata hanya mencapai

66,65.

(2) Kemampuan menyimpulkan hasil

percobaan gaya mengubah gerak benda

siswa kelas IV SDN 2 Margomolyo

sesudah menerapkan metode

demonstrasi sangat tinggi dengan rerata

mencapai 86,2. (3) Metode demonstrasi

mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan siswa kelas IV

SDN 2 Margomolyo dalam

menyimpulkan hasil percobaan gaya

mengubah gerak benda. Hal ini terbukti

dengan nilai thitung mencapai 7,458

yang lebih besar dari ttabel 2,086 pada

taraf signifikan 5%.

Berdasarkan simpulan di atas,

beberapa saran yang dapat diajukan

antara lain: (1) Diperlukanya motivasi

yang mampu mendorong siswa agar

lebih aktif untuk terlibat secara

langsung dalam proses kegiatan belajar

mengajar. (2) guru hendaknya mampu

menggunakan metode pembelajaran

yang sesuai dengan materi yang

diajarkan. (3) Hendaknya guru mampu

mempertimbangkan pemberian materi

pembelajaran dengan mengenalkan

kepada siswa dengan berbagai macam

metode pembelajaran yang

menyenangkan serta bermakna. Salah

satunya dengan menggunakan metode

demonstrasi, dimana siswa terlibat aktif

dalam kegiatan pembelajaran.
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